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Abstrak 

Penyuluhan pertanian merupakan elemen penting dalam pembangunan pertanian yang berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan penyuluh pertanian di 

UPT BPP Limbung, Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 

dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada petani sebagai informan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 

kualitas komunikasi antara penyuluh dan petani, kecepatan dan ketepatan pelayanan, relevansi 

informasi teknis, sikap penyuluh, serta frekuensi dan kontinuitas kunjungan penyuluh. Selain itu, 

ditemukan kendala berupa keterbatasan sarana penyuluhan dan rendahnya pemanfaatan teknologi 

digital. Petani juga menginginkan adanya penyuluhan yang bersifat memberdayakan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas layanan penyuluhan melalui pelatihan 

penyuluh, penyediaan sarana pendukung, serta adopsi teknologi informasi. Upaya tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kepuasan dan kemandirian petani, serta mendukung tercapainya pembangunan 

pertanian berkelanjutan di Kabupaten Gowa. 

Kata kunci: Penyuluhan Pertanian, Kepuasan Petani, UPT BPP Limbung, Kualitas Layanan, 

Pemberdayaan Petani. 

 

Abstract  

Agricultural extension is an important element in agricultural development that plays a role in 

improving the knowledge, attitudes, and skills of farmers. This study aims to analyze the factors that 

influence farmer satisfaction with agricultural extension services at the UPT BPP Limbung, Gowa 

Regency. The method used is a descriptive qualitative approach, with data collected through in-depth 

interviews with farmers as informants. The results show that farmers' satisfaction levels are influenced 

by several main factors, namely the quality of communication between extension workers and farmers, 

the speed and accuracy of services, the relevance of technical information, the attitude of the extension 

worker, as well as the frequency and continuity of extension visits. Additionally, challenges were 

identified, including limitations in extension facilities and low utilization of digital technology. 

Farmers also desire extension services that are empowering and sustainable. This research emphasizes 

the importance of improving the quality of extension services through the training of extension 

workers, providing supporting facilities, and adopting information technology. These efforts are 
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expected to enhance the satisfaction and independence of farmers, as well as support the achievement 

of sustainable agricultural development in Gowa Regency. 

 

Keywords: Agricultural Extension, Farmer Satisfaction, UPT BPP Limbung, Service Quality, 

Farmer Empowerment. 

PENDAHULUAN 

 Penyuluhan pertanian merupakan komponen strategis dalam pembangunan sektor pertanian 

yang berperan penting dalam transformasi perilaku petani melalui pendidikan non-formal.
1
 Kegiatan 

penyuluhan bertujuan untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani ke arah yang lebih 

produktif.
2
 Dalam pelaksanaannya, penyuluh pertanian memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

layanan pendampingan, transfer teknologi, dan fasilitasi pemecahan masalah yang dihadapi petani 

dalam kegiatan usahatani mereka.
3
 

 Kepuasan petani terhadap layanan penyuluh menjadi indikator penting dalam mengukur 

efektivitas program penyuluhan pertanian.
4
 Kepuasan petani dapat didefinisikan sebagai perasaan yang 

diperoleh petani ketika mereka mengalami layanan yang memenuhi atau melampaui harapan mereka 

dari penyuluh pertanian sebagai hasil dari kualitas layanan yang baik.
5
 Tingkat kepuasan ini menjadi 

tolak ukur keberhasilan penyuluh dalam menjalankan tugasnya dan sekaligus menjadi umpan balik 

untuk perbaikan kualitas layanan penyuluhan di masa mendatang.
6
 

 UPT BPP Limbung, di Kabupaten Gowa merupakan salah satu lembaga penyuluhan yang 

berperan penting dalam mendukung pembangunan pertanian di wilayah tersebut. Sebagai lembaga 

yang berhadapan langsung dengan petani, UPT BPP Limbung memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan layanan penyuluhan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan petani. Namun 

demikian, belum banyak kajian yang mengukur kepuasan petani terhadap layanan penyuluhan yang 

diberikan, termasuk faktor-faktor yang memengaruhinya.
7
 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan petani terhadap layanan penyuluhan pertanian 
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perlu diidentifikasi untuk meningkatkan kualitas layanan.
8
 Beberapa faktor yang telah diidentifikasi 

dari penelitian sebelumnya meliputi kemampuan penyuluh dalam memanfaatkan hasil-hasil riset, 

komitmen penyuluh dalam memenuhi janji, ketepatan media teknologi dan informasi, serta 

kemampuan penyuluh dalam menggunakan media teknologi dan informasi.
9
 Selain itu, karakteristik 

petani seperti umur, pendidikan formal, pengalaman usahatani, luas lahan, dan tingkat kosmopolitan 

juga dapat memiliki hubungan dengan tingkat kepuasan mereka terhadap layanan penyuluhan.
10

 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan 

petani terhadap pelayanan penyuluhan pertanian di UPT BPP Limbung, Kabupaten Gowa. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan program 

penyuluhan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan petani.
11

 Selain itu, temuan penelitian 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi penyuluh pertanian dan lembaga penyuluhan untuk meningkatkan 

kualitas layanan mereka.
12

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
13

 yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan 

petani terhadap pelayanan penyuluh pertanian di UPT BPP Limbung, Kabupaten Gowa. Pendekatan ini 

dipilih karena dianggap paling sesuai untuk menggali persepsi, pengalaman, serta harapan petani 

terhadap pelayanan penyuluhan yang diberikan, tanpa intervensi atau perlakuan dari peneliti. Lokasi 

penelitian ditetapkan di UPT BPP Limbung, yang merupakan salah satu lembaga penyuluhan di 

Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa UPT BPP Limbung 

memiliki cakupan wilayah binaan yang cukup luas dan aktif melaksanakan kegiatan penyuluhan 

pertanian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan penyuluh 

pertanian di UPT BPP Limbung dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang saling berkaitan. Faktor 
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pertama yang paling dominan adalah kualitas komunikasi antara penyuluh dan petani.
14

 Komunikasi 

yang efektif dan jelas memungkinkan petani memahami informasi teknis yang disampaikan, sehingga 

mereka merasa terbantu dalam mengatasi permasalahan pertanian yang dihadapi.
15

 Komunikasi 

interpersonal yang baik merupakan kunci keberhasilan penyuluhan, karena membangun kepercayaan 

dan memudahkan transfer pengetahuan.
16

 

 Selain komunikasi, kecepatan dan ketepatan pelayanan juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kepuasan petani.
17

 Petani mengharapkan respons yang cepat dari penyuluh ketika 

menghadapi masalah di lapangan, seperti serangan hama atau perubahan cuaca yang mendadak.
18

 

Responsivitas dalam pelayanan publik sangat menentukan tingkat kepuasan pengguna layanan.
19

 

Kecepatan pelayanan yang memadai meningkatkan kepercayaan petani terhadap penyuluh dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif mengikuti program penyuluhan.
20

 

 Ketersediaan informasi teknis yang relevan dan up-to-date juga menjadi faktor yang tidak kalah 

penting.
21

 Petani merasa puas ketika penyuluh mampu memberikan informasi yang sesuai dengan 

kondisi lokal dan kebutuhan mereka. 
22

 Penyuluhan yang berbasis kebutuhan nyata petani akan lebih 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mereka.
23

 Informasi yang tepat guna ini membantu petani 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani mereka. 

 Sikap penyuluh yang ramah, sabar, dan profesional turut berkontribusi pada tingkat kepuasan 

petani. Penyuluh yang mampu membangun hubungan interpersonal yang positif dengan petani akan 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan bertukar informasi.
24

 Sikap pelayanan yang baik 

merupakan salah satu faktor utama dalam membangun loyalitas pelanggan, dalam konteks ini adalah 

petani sebagai penerima layanan. 
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 Frekuensi dan kontinuitas kunjungan penyuluh juga menjadi perhatian petani. 
25

 Mereka 

menginginkan penyuluhan yang berkelanjutan agar dapat terus mendapatkan bimbingan dan 

pembaruan informasi. Penyuluhan yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan akan meningkatkan 

efektivitas transfer teknologi dan kepuasan petani.
26

 Keterbatasan frekuensi kunjungan menjadi salah 

satu kendala yang perlu diatasi oleh UPT BPP Limbung. 

 Selain faktor-faktor tersebut, penelitian ini juga menemukan kendala berupa keterbatasan sarana 

dan prasarana pendukung penyuluhan.
27

 Beberapa petani mengeluhkan minimnya alat bantu 

penyuluhan dan media informasi yang digunakan, sehingga penyampaian materi terkadang kurang 

optimal. Pentingnya dukungan teknologi dan sarana yang memadai untuk meningkatkan kualitas 

penyuluhan pertanian modern.
28

 

 Penggunaan teknologi digital dalam penyuluhan masih sangat terbatas di UPT BPP Limbung. 

Padahal, teknologi informasi dapat menjadi media efektif untuk menjangkau petani lebih luas dan 

memberikan informasi secara cepat dan tepat. Penyuluhan berbasis teknologi informasi mampu 

meningkatkan kepuasan petani dengan menyediakan akses informasi yang mudah dan interaktif.
29

 

 Dari sisi pemberdayaan, penyuluhan yang mampu memberdayakan petani secara mandiri akan 

meningkatkan kepuasan dan keberlanjutan hasil pertanian. Pemberdayaan melalui penyuluhan harus 

fokus pada peningkatan kapasitas dan kemandirian petani agar mereka tidak hanya bergantung pada 

bantuan eksternal.
30

 Hal ini juga tercermin dalam wawancara dengan petani yang menginginkan 

pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih intensif. 

 Secara keseluruhan, model pelayanan penyuluhan di UPT BPP Limbung perlu terus 

dikembangkan dengan memperhatikan faktor komunikasi, kecepatan pelayanan, relevansi informasi, 

sikap penyuluh, dan kontinuitas kunjungan. Dukungan institusional berupa pelatihan penyuluh, 

peningkatan sarana, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi kunci untuk meningkatkan kepuasan 

petani. Penelitian ini memperkuat temuan yang menekankan pentingnya kualitas pelayanan dan inovasi 

dalam penyuluhan pertanian. 

 Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan penyuluhan pertanian di UPT BPP Limbung 
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tidak hanya akan meningkatkan kepuasan petani, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan petani di Kabupaten Gowa. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembangunan pertanian berkelanjutan yang menempatkan petani sebagai aktor utama dalam 

pengembangan sektor pertanian.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan penyuluhan 

pertanian di UPT BPP Limbung, Kabupaten Gowa, dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 

kualitas komunikasi, kecepatan dan ketepatan pelayanan, relevansi dan ketersediaan informasi teknis, 

sikap penyuluh, serta frekuensi dan kontinuitas kunjungan penyuluh. Selain itu, kendala seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta minimnya pemanfaatan teknologi digital, turut memengaruhi 

efektivitas layanan penyuluhan. Peningkatan kepuasan petani dapat dicapai melalui penguatan 

komunikasi interpersonal, peningkatan responsivitas penyuluh, penyediaan informasi yang sesuai 

kebutuhan lokal, serta pelayanan yang ramah dan profesional. Penyuluhan yang berkelanjutan dan 

pemberdayaan petani secara mandiri juga menjadi kunci dalam mendukung produktivitas dan 

kesejahteraan petani. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pelayanan penyuluhan yang 

lebih inovatif, berbasis teknologi informasi, dan didukung oleh peningkatan kapasitas penyuluh serta 

sarana yang memadai. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan petani, tetapi juga 

mendukung tercapainya pembangunan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Gowa. 
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